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Abstract  
Mathematical problem-solving ability is an important aspect of mathematics learning, however students still 

experience difficulties in understanding contextual problems, determining solution strategies, and connecting 

information with appropriate mathematical concepts. This study aims to determine the effect of implementing 

the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach assisted by teaching aids on the mathematical 

problem-solving ability of eighth-grade students at MTs Putri Al-Islahuddiny. This study employed a 

quantitative approach using a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design. The 

population of the study consisted of all eighth-grade students at MTs Putri Al-Islahuddiny. The sample was 

selected using a random sampling technique and consisted of one experimental class and one control class. 

Data were collected through an essay test, while data analysis included prerequisite tests, hypothesis testing 

using a t-test, and effect size analysis. The results showed that the mathematical problem-solving ability of 

students who learned using the CTL approach assisted by teaching aids was better than that of students who 

received direct instruction. The hypothesis test results showed that the calculated t-value of 2.83 was greater 

than the critical t-value of 2.01, while the effect size was 1.27, which was classified as a large effect. Therefore, 

the implementation of the CTL approach assisted by teaching aids had a positive effect on the mathematical 

problem-solving ability of eighth-grade students at MTs Putri Al-Islahuddiny. 

Keywords: CTL; teaching aids; problem-solving ; mathematics learning; Pythagorean theorem 

Abstrak  
Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran 

matematika, namun masih menjadi permasalahan karena siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal 

kontekstual, menentukan strategi penyelesaian, dan menghubungkan informasi dengan konsep matematika 

yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbantuan alat peraga terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VIII MTs Putri Al-Islahuddiny. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

kuasi eksperimen dan desain pretest-posttest control group design. Populasi penelitian meliputi seluruh siswa 

kelas VIII MTs Putri Al-Islahuddiny. Sampel dipilih menggunakan teknik random sampling yang terdiri 

atas satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui tes uraian, sedangkan analisis 

data meliputi uji prasyarat, uji hipotesis menggunakan uji t, dan analisis effect size. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan pendekatan 

CTL berbantuan alat peraga lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. Hasil 

uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung = 2,83 lebih besar daripada ttabel = 2,01 sedangkan hasil analisis 

effect size sebesar 1,27 termasuk kategori besar. Dengan demikian, penerapan pendekatan CTL berbantuan 

alat peraga berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII MTs 

Putri Al-Islahuddiny. 

Kata kunci: CTL; alat peraga; pemecahan masalah; pembelajaran matematika; teorema pythagoras 
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1. PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif. Pembelajaran 

matematika tidak hanya bertujuan agar siswa menguasai konsep dan prosedur, tetapi 

juga mampu menerapkan konsep tersebut untuk menyelesaikan berbagai permasalahan 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran matematika 

perlu dirancang agar mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, salah 

satunya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi utama dalam 

pembelajaran matematika karena menjadi sarana bagi siswa untuk mengintegrasikan 

pengetahuan, keterampilan, dan penalaran dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Melalui kemampuan ini siswa tidak hanya dituntut memperoleh jawaban yang benar, 

tetapi juga mampu memahami permasalahan, merencanakan strategi penyelesaian, 

melaksanakan strategi tersebut secara sistematis, serta memeriksa kembali kebenaran 

hasil yang diperoleh. Penelitian Turmuzi, Sripatmi, Azmi & Hikmah (2018) 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah perlu dikembangkan secara 

berkelanjutan karena memungkinkan peserta didik menerapkan berbagai konsep 

matematika dalam menyelesaikan persoalan matematika maupun persoalan kehidupan 

sehari-hari. 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah juga ditegaskan oleh Ningrum, Mulyono, 

Isnarto & Wardono (2019) yang menyatakan bahwa kemampuan tersebut merupakan 

salah satu standar proses pembelajaran matematika karena berkaitan dengan 

kemampuan siswa memahami masalah, memilih strategi penyelesaian yang tepat, serta 

menerapkan konsep matematika secara benar. Wahyu dan Sariningsih (2018) juga 

mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuan yang dimiliki dalam menghadapi 

berbagai situasi baru. Selain itu, Anggia, Sripatmi, dan Supiarmo (2025) menyatakan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi indikator penting dalam 

mengukur keberhasilan siswa memahami dan menerapkan konsep matematika secara 

bermakna. 

Meskipun demikian, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong 

rendah. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan 

kontekstual, menentukan strategi penyelesaian, menghubungkan informasi yang 

diketahui dengan konsep matematika yang relevan, serta melakukan evaluasi terhadap 

solusi yang diperoleh. Kurnia, Dedyerianto, Inah & Patih (2020) menyatakan bahwa 

rendahnya kemampuan tersebut disebabkan oleh kecenderungan siswa menghafal 

rumus tanpa memahami konsep yang mendasarinya sehingga mengalami kesulitan 

ketika dihadapkan pada soal yang berbeda dengan contoh yang diberikan guru. 
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Permasalahan tersebut juga ditemukan berdasarkan hasil observasi dan wawancara di 

MTs Putri Al-Islahuddiny. Proses pembelajaran masih didominasi oleh penjelasan guru 

sehingga siswa cenderung pasif dan belum terbiasa menyelesaikan soal-soal yang 

menuntut penalaran maupun strategi penyelesaian yang bervariasi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya memfasilitasi 

siswa untuk membangun pengetahuan secara aktif sehingga kemampuan pemecahan 

masalah matematis belum berkembang secara optimal.  

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara materi 

pelajaran dengan konteks kehidupan nyata sehingga siswa mampu membangun sendiri 

pengetahuannya melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dalam pembelajaran CTL, 

siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga aktif mengonstruksi konsep 

melalui kegiatan menemukan (inquiry), bertanya (questioning), berdiskusi dalam 

masyarakat belajar (learning community), mengamati contoh (modeling), melakukan 

refleksi (reflection), serta mengikuti penilaian autentik (authentic assessment). Dengan 

demikian, pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru (teacher-centered), melainkan 

berpusat pada siswa (student-centered). 

Penerapan pendekatan CTL telah banyak dilaporkan memberikan dampak positif 

terhadap pembelajaran matematika. Muslihah dan Suryaningrat (2022) menyatakan 

bahwa pendekatan CTL mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis karena siswa memperoleh kesempatan untuk menghubungkan konsep 

matematika dengan pengalaman nyata yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian Susanti dan Wutsqa (2020) juga menunjukkan bahwa pendekatan CTL 

lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan prestasi 

belajar serta kepercayaan diri siswa. Temuan tersebut diperkuat oleh Hayati et al. 

(2022), Khoirunnisa et al. (2024), dan Rahmawati et al. (2025) yang menyimpulkan 

bahwa pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan aktivitas belajar, pemahaman 

konsep, serta kemampuan pemecahan masalah matematis siswa karena siswa terlibat 

secara aktif selama proses pembelajaran. 

Efektivitas pendekatan CTL juga didukung oleh penelitian Romlawati et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa penerapan model Contextual Teaching and Learning berbantuan 

media pembelajaran berbasis animasi memberikan hasil belajar matematika yang lebih 

baik dibandingkan pembelajaran konvensional. Penggunaan media dalam pembelajaran 

mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan partisipasi siswa sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa keberhasilan CTL akan semakin optimal apabila dipadukan dengan media atau 

alat bantu pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi yang dipelajari. 
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Selain pendekatan pembelajaran, penggunaan alat peraga juga memiliki peranan 

penting dalam pembelajaran matematika. Matematika merupakan ilmu yang banyak 

memuat konsep abstrak sehingga siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami 

hubungan antarkonsep apabila pembelajaran hanya disampaikan melalui penjelasan 

verbal. Oleh karena itu, penggunaan alat peraga dapat membantu mengkonkretkan 

konsep-konsep abstrak sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Penelitian Jumanah, 

Arjudin & Rosyidah (2020) menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika karena siswa memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung melalui aktivitas mengamati, memanipulasi, dan 

mengeksplorasi objek yang dipelajari. Penggunaan alat peraga juga mampu 

meningkatkan keaktifan belajar serta membantu siswa menghubungkan representasi 

konkret dengan konsep matematika yang bersifat abstrak. 

Pada penelitian ini, alat peraga yang digunakan berupa Puzzle Pythagoras serta sedotan 

dan tali. Puzzle Pythagoras digunakan untuk membantu siswa menemukan hubungan 

luas persegi pada masing-masing sisi segitiga siku-siku sehingga siswa dapat 

membuktikan sendiri Teorema Pythagoras secara visual. Sementara itu, sedotan dan tali 

dimanfaatkan untuk membentuk berbagai jenis segitiga sehingga siswa dapat 

mengidentifikasi tripel Pythagoras, menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-

sisinya, serta menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan Teorema 

Pythagoras. Penggunaan alat peraga tersebut diharapkan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih konkret, meningkatkan aktivitas belajar siswa, serta 

mempermudah siswa dalam memahami konsep yang dipelajari. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan 

konsep, tetapi juga oleh kemampuan siswa dalam memilih strategi penyelesaian yang 

tepat. Torregrosa, Albarracín, dan Gorgorió (2026) menjelaskan bahwa keberhasilan 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika sangat dipengaruhi oleh kualitas 

strategi yang digunakan pada setiap tahapan pemecahan masalah. Oleh karena itu, 

pembelajaran hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami 

masalah, merancang strategi penyelesaian, melaksanakan strategi tersebut secara 

sistematis, dan mengevaluasi kembali hasil yang diperoleh sebagaimana tahapan 

pemecahan masalah menurut Polya. 

Meskipun penelitian mengenai pendekatan CTL maupun penggunaan media 

pembelajaran telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian terdahulu masih 

berfokus pada peningkatan hasil belajar matematika secara umum atau hanya 

menggunakan media pembelajaran digital. Penelitian yang mengintegrasikan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan alat peraga konkret pada 

materi Teorema Pythagoras untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang 

mengombinasikan penggunaan Puzzle Pythagoras dengan alat peraga sedotan dan tali 
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sebagai sarana untuk membantu siswa menemukan konsep secara mandiri melalui 

pembelajaran kontekstual. 

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat kesenjangan dalam pembelajaran Teorema 

Pythagoras, yaitu siswa mengalami kesulitan memahami konsep yang bersifat abstrak, 

menerapkannya pada soal kontekstual, menentukan strategi penyelesaian, serta 

menghubungkan informasi dengan konsep matematika yang sesuai. Oleh karena itu, 

penelitian ini menerapkan pendekatan CTL yang dipadukan dengan alat peraga berupa 

Puzzle Pythagoras serta sedotan dan tali sebagai solusi untuk menjembatani kesenjangan 

tersebut. Puzzle Pythagoras membantu siswa memahami hubungan antarsisi segitiga 

siku-siku secara konkret, sedangkan sedotan dan tali digunakan untuk mengeksplorasi 

tripel Pythagoras dan jenis segitiga. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak 

pada integrasi pendekatan CTL dengan Puzzle Pythagoras serta sedotan dan tali yang 

dirancang untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep dan memecahkan 

masalah matematis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran CTL berbantuan alat peraga terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII MTs Putri Al-Islahuddiny 

tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pembelajaran matematika, khususnya dalam menghubungkan konsep 

abstrak dengan pengalaman nyata siswa. 

2.  METODE PELAKSANAAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi 

eksperimen. Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji teori melalui pengukuran 

variabel dengan data berupa angka yang dianalisis menggunakan teknik statistik 

(Sugiyono, 2019). Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group 

design, yaitu pemberian tes awal sebelum perlakuan dan tes akhir setelah perlakuan 

untuk mengetahui perubahan kemampuan siswa (Sugiyono, 2019). Hasil pretest 

menunjukkan rata-rata kemampuan awal siswa kelas eksperimen sebesar 72,60 dan 

kelas kontrol sebesar 72,16. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua 

kelas relatif setara sebelum diberikan perlakuan. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Putri Al-Islahuddiny pada tahun ajaran 2025/2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Putri Al-Islahuddiny. 

Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik random sampling, dengan 

mempertimbangkan bahwa seluruh kelas VIII memiliki karakteristik yang relatif sama. 

Pemilihan sampel dilakukan secara acak terhadap kelas yang telah tersedia tanpa 

mengelompokkan kembali siswa. Berdasarkan hasil pengundian, diperoleh kelas VIII D 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen 

diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbantuan alat peraga, sedangkan kelas kontrol diberikan 

pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran langsung. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode tes berupa soal uraian kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Tes diberikan dalam bentuk pretest dan posttest. Pretest 
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digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa terkait materi prasyarat sebelum 

pembelajaran teorema pythagoras, sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diberikan perlakuan. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa modul ajar, LKS, dan soal tes kemampuan 

pemecahan masalah yang telah melalui tahap validasi instrumen.  

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap. Tahap pertama yaitu 

persiapan yang meliputi observasi awal wawancara dengan guru dan siswa, penyusunan 

perangkat pembelajaran, serta penyusunan instrumen penelitian. Tahap kedua yaitu 

pelaksanaan penelitian yang diawali dengan pemberian pretest pada seluruh populasi 

untuk mengukur kesetaraan kelas dan mengambil sampel penelitian. Selanjutnya kelas 

eksperimen diberikan pembelajaran CTL berbantuan alat peraga berupa puzzle 

pythagoras serta sedotan dan tali yang dibentuk menjadi berbagai jenis segitiga, 

sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran langsung. Tahap terakhir yaitu 

pemberian posttest pada sampel penelitian dan analisis data penelitian.  

Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas 

untuk mengetahui kelayakan data sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara kedua kelompok serta analisis effect size untuk 

mengetahui kekuatan atau besarnya pengaruh suatu perlakuan dalam penelitian 

eksperimen. .  Rumus uji-t yang digunakan yaitu Pooled Variance, yaitu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅̅ − 𝑥2̅̅ ̅

√𝑠𝑝
2 (

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

dengan varians gabungan (pooled variance):  

𝑠1
2 =

(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2

2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan: 

𝑡  : Koefisien t (nilai t yang dihitung) 

𝑥1̅̅̅  : Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen 

𝑥2̅̅ ̅ : Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol 

𝑠1
2  : Varians kelas eksperimen 

𝑠2
2  : Varians kelas kontrol 

𝑛1  : Jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑛2 : Jumlah siswa kelas kontrol 

Derajat kebebasan yang digunakan adalah: 
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𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 

Selain uji-t, dilakukan analisis effect size untuk mengetahui besar pengaruh penerapan 

pendekatan CTL berbantuan alat peraga terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.  

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1  Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Putri Al-Islahuddiny pada tanggal 20 Oktober 2025 

sampai 9 November 2025 dengan lima kali pertemuan. Penelitian dilakukan pada dua 

kelas sampel, yaitu kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas 

kontrol. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbantuan alat peraga, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran langsung. Materi yang diberikan meliputi teorema 

pythagoras, tripel pythagoras, jenis segitiga berdasarkan tripel pythagoras, serta 

penyelesaian masalah kontekstual.  

Data kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh melalui hasil posttest pada 

kedua kelas. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Adapun hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada tebel 1.  

Tabel 1. Rata-rata Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Posttest Standar Deviasi  

Eksperimen 

Kontrol 

25 

25 

82,44 

75,72 

8,70 

8,06 

Berdasarkan tabel 1, Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen mencapai 82,44, 

sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 75,72. Perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan CTL berbantuan alat peraga 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan pembelajaran langsung dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Secara umum, siswa pada kelas eksperimen mampu menyelesaikan soal pemecahan 

masalah dengan lebih sistematis. Sebagian besar siswa telah mampu mengidentifikasi 

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan, menentukan strategi penyelesaian yang 

sesuai, melakukan perhitungan secara benar, serta memeriksa kembali hasil 

penyelesaiannya. Sebaliknya, pada kelas kontrol masih ditemukan beberapa siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menentukan strategi penyelesaian dan melakukan 

pemeriksaan kembali terhadap jawaban yang diperoleh. 
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Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis 

yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data hasil posttest pada kedua kelas berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Kelas 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Eksperimen 

Kontrol 

0,1362 

0,0869 

0,173 

0,173 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 2, menunjukkan bahwa data kedua kelas 

tersebut berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

0,1362 < 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,173 dan pada kelas kontrol 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,0869 < 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,173, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berdistribusi normal.  

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah kedua kelompok data 

memiliki varians yang sama atau homogen. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas data Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Kelas 
Uji F 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Eksperimen 

Kontrol 
1,16 1,984 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 3, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,16 dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

1,984 sehingga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu  1,16 < 1,984 maka dapat disimpulkan bahwa data 

nilai hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memliki varians yang sama (homogen). 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan CTL berbantuan 

alat peraga terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kelas thitung ttabel 

Eksperimen 

Kontrol 
2,83 2,01 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung = 2,83 lebih besar daripada ttabel = 

2,01, sehingga terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran CTL berbantuan alat peraga 

dan siswa yang memperoleh pembelajaran langsung.  
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Selain menguji signifikansi statistik, penelitian ini juga menghitung besarnya pengaruh 

perlakuan menggunakan analisis effect size. Hasil perhitungan menunjukkan nilai 

Cohen's d sebesar 1,27, yang termasuk dalam kategori besar. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan CTL berbantuan alat peraga tidak hanya memberikan 

perbedaan yang signifikan secara statistik, tetapi juga memberikan dampak yang kuat 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

3.2  Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang belajar menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbantuan alat peraga lebih baik dibandingkan siswa yang memperoleh pembelajaran 

langsung. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang menghubungkan 

materi dengan konteks kehidupan nyata serta didukung penggunaan alat peraga mampu 

membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih bermakna. 

 

Hal tersebut terlihat dari hasil belajar siswa pada kelas eksperimen, dengan rata-rata 

nilai pretest sebesar 72,60 yang meningkat menjadi 82,44 pada posttest. Peningkatan 

tersebut tidak terlepas dari karakteristik pendekatan CTL yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuannya melalui pengalaman 

belajar. Selama proses pembelajaran, siswa tidak hanya menerima penjelasan dari guru, 

tetapi juga aktif melakukan kegiatan menemukan (inquiry), berdiskusi dalam kelompok, 

mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, serta melakukan refleksi terhadap 

hasil belajar. Aktivitas tersebut membantu siswa menghubungkan konsep Teorema 

Pythagoras dengan permasalahan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

 

Penggunaan Puzzle Pythagoras dan alat peraga sedotan serta tali turut memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Puzzle Pythagoras membantu siswa menemukan hubungan kuadrat sisi-sisi segitiga 

siku-siku secara visual, sedangkan sedotan dan tali memungkinkan siswa 

mengeksplorasi berbagai bentuk segitiga dan mengidentifikasi tripel Pythagoras secara 

langsung. Pengalaman belajar yang konkret tersebut membantu siswa memahami 

konsep secara mendalam sehingga mereka tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga 

memahami alasan penggunaan rumus tersebut dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbantuan alat peraga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,83lebih besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,01, sehingga hipotesis alternatif 

diterima. Selain itu, hasil analisis effect size sebesar 1,27 menunjukkan bahwa penerapan 

CTL berbantuan alat peraga memberikan pengaruh dalam kategori besar, yang berarti 

pendekatan ini tidak hanya menghasilkan perbedaan yang signifikan secara statistik, 

tetapi juga memberikan dampak yang kuat terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.  
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Keberhasilan pembelajaran pada kelas eksperimen dipengaruhi oleh karakteristik 

pendekatan CTL yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (student-centered 

learning). Dalam pembelajaran ini siswa memperoleh kesempatan untuk membangun 

konsep melalui pengalaman belajar secara langsung, menghubungkan materi dengan 

situasi nyata, berdiskusi dengan teman sekelompok, mengemukakan pendapat, serta 

melakukan refleksi terhadap hasil pembelajaran. Aktivitas tersebut memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran langsung yang 

cenderung berpusat pada guru. 

 

Pembelajaran pada kelas eksperimen juga didukung oleh penggunaan Puzzle Pythagoras 

serta alat peraga sedotan dan tali. Puzzle Pythagoras membantu siswa membuktikan 

hubungan kuadrat sisi-sisi segitiga siku-siku secara visual sehingga konsep Teorema 

Pythagoras tidak hanya dipahami sebagai rumus, tetapi juga sebagai hasil dari proses 

penemuan konsep. Sementara itu, penggunaan sedotan dan tali memungkinkan siswa 

membentuk berbagai jenis segitiga, mengidentifikasi tripel Pythagoras, serta 

menghubungkan konsep yang dipelajari dengan permasalahan kontekstual. Melalui 

aktivitas tersebut siswa memperoleh pengalaman belajar konkret yang membantu 

mengurangi sifat abstrak matematika sehingga konsep menjadi lebih mudah dipahami. 

 

Jika ditinjau berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya, 

peningkatan kemampuan siswa pada kelas eksperimen terlihat pada setiap tahapan 

penyelesaian masalah.Pada indikator memahami masalah, siswa lebih mudah 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan menentukan apa yang ditanyakan karena 

permasalahan yang diberikan dikaitkan dengan situasi kehidupan sehari-hari. 

Penyajian masalah kontekstual membuat siswa mampu menghubungkan pengalaman 

yang dimiliki dengan konsep matematika yang dipelajari. Selain itu, kegiatan 

questioning mendorong siswa untuk mengklarifikasi informasi yang belum dipahami 

sehingga kesalahan dalam memahami soal dapat diminimalkan. 

 

Pada indikator merencanakan penyelesaian, siswa menunjukkan kemampuan yang lebih 

baik dalam menentukan strategi penyelesaian. Hal ini terjadi karena selama kegiatan 

inquiry siswa dilatih menemukan sendiri hubungan antar konsep menggunakan Puzzle 

Pythagoras. Proses menemukan konsep tersebut membuat siswa memahami alasan 

penggunaan rumus Teorema Pythagoras sehingga mampu memilih strategi penyelesaian 

yang sesuai dengan karakteristik soal yang diberikan. 

 

Selanjutnya, pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian, siswa mampu 

menerapkan strategi yang telah disusun secara sistematis. Diskusi kelompok dalam 

komponen learning community memungkinkan siswa saling bertukar pendapat dan 

memperbaiki kesalahan penyelesaian. Dengan demikian, proses penyelesaian masalah 

tidak hanya bergantung pada kemampuan individu, tetapi juga diperkaya melalui 

interaksi antarsiswa sehingga menghasilkan penyelesaian yang lebih tepat. 

Pada indikator memeriksa kembali hasil penyelesaian, siswa dibiasakan melakukan 

refleksi terhadap jawaban yang diperoleh. Tahap reflection dalam pembelajaran CTL 

mendorong siswa memeriksa kembali langkah-langkah penyelesaian, memastikan 

ketepatan perhitungan, serta mengevaluasi kesesuaian jawaban dengan permasalahan 

yang diberikan. Kebiasaan tersebut membantu siswa mengembangkan sikap teliti, kritis, 

dan bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaannya. 



 

Hasanah et al Pengaruh Penerapan Pendekatan Pembela... 

 

 

 
 

Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 6 Nomor 3, September 2026 

 

|1977 

 

 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Muslihah dan Suryaningrat (2022) 

yang menyatakan bahwa pendekatan CTL mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman nyata. Hasil penelitian ini 

juga mendukung penelitian Susanti dan Wutsqa (2020) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan pendekatan CTL lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan prestasi belajar dan kepercayaan diri siswa. 

Persamaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual 

mampu menciptakan proses belajar yang lebih aktif sehingga siswa memperoleh 

pemahaman konsep yang lebih baik. 

 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Romlawati et al. (2023) yang 

menemukan bahwa penerapan model CTL berbantuan media pembelajaran 

menghasilkan hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Pada penelitian Romlawati et al., media yang digunakan berupa media 

berbasis animasi, sedangkan pada penelitian ini digunakan alat peraga konkret berupa 

Puzzle Pythagoras serta sedotan dan tali. Meskipun media yang digunakan berbeda, 

kedua penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pendekatan CTL dengan media 

pembelajaran mampu meningkatkan kualitas pembelajaran karena memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna. 

 

Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat temuan Jumanah, Arjudin & Rosyidah (2020) 

yang menyatakan bahwa penggunaan alat peraga memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar matematika. Alat peraga membantu mengubah konsep-konsep 

matematika yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret sehingga siswa lebih mudah 

memahami hubungan antar konsep. Pada penelitian ini, alat peraga tidak hanya 

berfungsi sebagai media visual, tetapi juga sebagai sarana eksplorasi yang 

memungkinkan siswa menemukan sendiri konsep Teorema Pythagoras melalui kegiatan 

mengamati, memanipulasi, dan berdiskusi. 

 

Temuan penelitian ini juga mendukung pendapat Turmuzi, Sripatmi, Azmi & Hikmah 

(2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas 

pemecahan masalah mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 

masalah, menentukan strategi penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan 

mengevaluasi hasil yang diperoleh. Seluruh tahapan tersebut tampak selama proses 

pembelajaran CTL, terutama ketika siswa bekerja sama dalam kelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan kontekstual menggunakan alat peraga. 

 

Apabila dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki 

kebaruan pada integrasi pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan 

penggunaan dua jenis alat peraga konkret, yaitu Puzzle Pythagoras dan sedotan serta 

tali, pada materi Teorema Pythagoras. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya 

mengkaji efektivitas CTL terhadap hasil belajar atau menggunakan media pembelajaran 

digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga konkret yang 

dipadukan dengan tujuh komponen utama CTL mampu memberikan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna sehingga meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa secara signifikan. 
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Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendekatan 

CTL berbantuan alat peraga tidak hanya dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran 

yang digunakan, tetapi juga oleh aktivitas belajar yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membangun konsep secara mandiri, menghubungkan konsep matematika 

dengan konteks kehidupan nyata, bekerja sama dalam kelompok, serta melakukan 

refleksi terhadap proses penyelesaian masalah. Pembelajaran yang demikian mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

 
4.  SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan alat 

peraga berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

VIII MTs Putri Al-Islahuddiny tahun ajaran 2025/2026. Hal ini dibuktikan melalui hasil 

uji hipotesis yang menunjukkan nilai thitung = 2,83 lebih besar dibandingkan ttabel = 2,01, 

sehingga terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 

yang memperoleh pembelajaran CTL berbantuan alat peraga dengan siswa yang 

memperoleh pembelajaran langsung. Selain itu, hasil analisis effect size sebesar 1,27 

menunjukkan bahwa penerapan CTL berbantuan alat peraga memberikan pengaruh 

dalam kategori besar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Penerapan pendekatan CTL berbantuan alat peraga membantu siswa memahami konsep 

matematika melalui pengalaman langsung, kegiatan menemukan, diskusi, serta 

penggunaan media konkret berupa alat peraga yang mendukung pemahaman konsep 

Teorema Pythagoras. Dengan demikian, pendekatan CTL berbantuan alat peraga dapat 

menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, khususnya pada materi Teorema 

Pythagoras. 

5.  REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berbantuan alat peraga dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penerapan CTL berbantuan 

alat peraga pada materi matematika lainnya dengan cakupan subjek yang lebih luas. 

Selain itu, peneliti selanjutnya perlu memperhatikan kesiapan perangkat pembelajaran, 

pengelolaan waktu, serta pengondisian kelas agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan 

lebih optimal. Hambatan dalam penelitian ini yaitu keterbatasan waktu pelaksanaan 

pembelajaran dan penyesuaian siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang menuntut 

keterlibatan aktif, sehingga diperlukan perencanaan dan manajemen waktu yang lebih 

baik pada penelitian berikutnya.  
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